
ISBN: 978-979-8191-42-8

ORASI PENGUKUHAN PROFESOR RISET 
BIDANG PEMULIAAN TANAMAN

PETA JALAN  
PERAKITAN DAN PENG EM BANG AN  

VARIETAS U N G G U L H IBRIDA TIPE BARU 
M ENUJU SISTEM PRODUKSI PADI

BERKELANJUTAN

Oleh:
Dr. Bambang Suprihatno, MSc

53. 18-152
SUP

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Departemen Pertanian 

Bogor, 25 Juni 2007



S u  ^

^  3

f ISBN: 978-979-8191-42-8

BK017081

ORASI PENiawnwnMi^ rivurca>U K  R1SET 

BIDANG PEMULIAAN TANAMAAU、

y'、r '  i  广

i'TfiAr::二r  ./

PETA JALAN —— 〆 
PERAKITAN DAN PENGEMBANGAN 

VARIETAS UNGGUL HIBRIDA TIPE BARU 
MENUJU SISTEM PRODUKSI PADI 

BERKELANJUTAN

Oleh:
Dr. Bambang Suprihatno, MSc

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 
DEPARTEMEN PERTANIAN 

BOGOR, 25 JUNI 2007



“y2务 W
f Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan Tanaman

PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang 
saya muliakan,

Dalam kurun waktu 30 tahun sejak 1970-an, kontribusi 
peningkatan produktivitas yang dimotori oleh penanaman 
varietas unggul terhadap produksi padi nasional mencapai 
56,1% lebih besar dibanding kontribusi perluasan areal 
yang hanya 26,3% (Las et al. 2004). Dinamika produktivitas 
dan produksi padi nasional dalam kurun waktu tersebut 
mempunyai pola yang menarik untuk dicermati. Hingga 
tahun 2003, produktivitas dan produksi padi meningkat 
masing-masing hampir dua kali dan tiga kali lipat dibanding 
tahun 1969. Pada tahun-tahun tertentu laju peningkatan 
produksi padi meningkat tajam seperti pada tahun 1980- 
81 dan 1992, tetapi menurun pada tahun 1991, 1994, dan 
1997.

Fluktuasi laju peningkatan produktivitas dan produksi 
padi merupakan pengaruh interaksi antara luas areal 
tanam dan produktivitas. Peningkatan produksi tentu 
juga terkait dengan implementasi program perbaikan 
sistem intensifikasi padi yang didukung oleh rekayasa 
kelembagaan dalam inovasi teknologi. Tetapi penanaman 
varietas unggul berdaya hasil tinggi adalah salah satu 
bentuk inovasi teknologi yang sangat diandalkan dalam 
peningkatan produktivitas tersebut.

Status Produksi dan Produktivitas Padi

Dalam dasawarsa terakhir (1995-2005) laju peningkatan 
produksi padi nasional cenderung melandai. Pada periode
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2000-2004 laju peningkatan produksi hanya sekitar 1% per 
tahun (BPS 1998 dan 2004). Peningkatan produksi yang 
cukup nyata terjadi pada tahun 2004 sebesar 3,7% dari 
produksi tahun 2003 atau 5% dari produksi tahun 2002. 
Penggunaan varietas unggul baru (VUB) berdaya hasil 
tinggi diduga memberikan kontribusi yang cukup nyata 
pada periode 2000-2004.

Survei pada tahun 2005 di 24 propinsi penghasil utama 
padi menunjukkan perubahan komposisi varietas padi yang 
ditanam, yang terdiri dari lima besar yaitu IR64 (31,4%), 
Ciherang (21,8%), Ciliwung (7,9%), Way Apo Buru (3,3%), 
dan IR42 (2,2%) (Wardana dan Ruskandar 2006). Varietas 
Ciherang di beberapa sentra produksi terutama di Jawa 
Barat telah mulai mengambil alih posisi IR64.

Masalah dan Tantangan

Majelis dan Hadirin yang saya muliakan,
Sejak 10-15 tahun terakhir upaya peningkatan produksi 

padi yang belum optimal terutama disebabkan oleh 
produktivitas dan stabilitas produksi yang masih rendah. 
Pemanfaatan plasma nutfah maupun teknologi pemuliaan 
belum nyata dampaknya terhadap upaya peningkatan 
produktivitas. Prevalensi dan intensitias cekaman biotik 
dan abiotik yang tinggi menyebabkan stabilitas hasil 
rendah. Cekaman biotik yang tinggi berhubungan dengan 
patahnya keunggulan/superioritas gen-gen ketahanan 
VUB, dan peningkatan dinamika organisme pengganggu 
tanaman (OPT). Intensitas cekaman abiotik yang tinggi 
disebabkan oleh semakin seringnya terjadi anomali iklim 
dan prasarana irigasi yang rusak.
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Cekaman biotik dan abiotik, seperti hama wereng 
coklat, penggerek batang, tikus, dan penyakit hawar daun 
bakteri, tungro, bias, serta kekeringan dan kebanjiran tetap 
menjadi penghambat pencukupan produksi padi nasional 
yang sangat nyata.

Dalam periode 20 tahun terakhir, peningkatan 
produktivitas padi melalui perakitan varietas unggul murni 
atau inbrida dengan memanfaatkan plasma nutfah yang 
ada, belum efektif. Oleh karena itu, strategi perakitan 
varietas unggul mulai diarahkan kepada perakitan varietas 
unggul tipe baru (VUTB), dan padi hibrida. Melalui kedua 
pendekatan tersebut diharapkan varietas unggul padi 
yang dirakit mampu memberi hasil 10-25% lebih tinggi 
dari varietas unggul inbrida konvensional. Selanjutnya 
gagasan untuk merakit varietas unggul hibrida tipe baru 
(VUHTB), turunan dari subspesies indika, japonika, dan 
javanika dimaksudkan untuk membentuk varietas padi 
hibrida dengan tipe baru sehingga produktivitasnya lebih 
tinggi dibanding hibrida yang telah ada.

Peranan Varietas Unggul Baru

Majelis dan Hadirin yang saya muliakan,
Dalam periode 2000-2006, Balai Penelitian Tanaman 

Padi telah menghasilkan 60 varietas unggul baru termasuk 
enam varietas hibrida, 46 di antaranya untuk lahan sawah 
irigasi, 5 varietas untuk lahan kering (padi gogo), dan 9 
varietas untuk lahan pasang surut.

VUB Ciherang, dan VUH Rokan, Maro, Hipa-3, dan 
Hipa-4, berdaya hasil 5-20% lebih tinggi dari IR64. Varietas 
Gilirang, Cimelati, dan Ciapus dilepas sebagai VUSTB dan
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Fatmawati sebagai VUTB. Dibandingkan dengan varietas 
unggul konvensional, VUTB memiliki anakan lebih sedikit 
tetapi semuanya produktif, batang kokoh, daun tegak dan 
tebal, dengan potensi hasil 10 ton/ha.

Sejak tahun 2000, areal pertanaman IR64 secara 
berangsur mulai digantikan oleh VUB Ciherang, 
Memberamo, Way Apo Buru, Ciliwung, dan lain-lain. 
Penggantian IR64 dengan VUB telah memberikan nilai 
tambah ekonomi kepada petani produsen padi sekitar Rp 
1,37 triliun selama periode 2001-2003 (Las et al. 2005).

Perakitan VUHTB yang mulai dikerjakan diharapkan 
memiliki keunggulan produktivitas ganda, berasal dari tipe 
baru yang lebih efisien, produktif, dan efek heterosis dari 
hibrida.

Prospek Padi Hibrida
Padi hibrida dengan pengelolaan tanaman secara 

optimal, memiliki daya hasil 10-25% lebih tinggi dibanding 
varietas non hibrida IR64, Ciherang, Way Apo Buru, dan 
VUB lainnya. Keunggulan genetik padi hibrida dapat 
diaktualisasikan melalui pendekatan PTT (Pengelolaan 
Tanaman Terpadu) atau SI PT (Sistem Integrasi Padi 
dan Ternak), sehingga memberikan sumbangan nyata 
terhadap upaya peningkatan produksi padi nasional dan 
pendapatan petani.

Demonstrasi dan uji coba pengembangan padi 
hibrida melalui Program P3T (Peningkatan Produktivitas 
Padi Terpadu) di 13 kabupaten pada tahun 2002-2003 
memberikan hasil rata-rata 7,35 ton/ha GKG, atau 16,5% 
lebih tinggi dibanding varietas inbrida yang memberi hasil 
6,31 ton/ha GKG, dengan peningkatan pendapatan petani
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sekitar Rp. 1,2 juta/ha. Di Bali, padi hibrida Maro dan 
Rokan yang ditanam di lahan petani memberikan hasil 
1,7-2,10 ton/ha lebih tinggi dari IR 64 yang hanya mampu 
menghasilkan 6,15 ton/ha GKG, atau 0,5-1,2 ton GKG 
lebih tinggi dari VUB Cimelati dan Ciherang (Adnyana et 
al. 2006).

Pengembangan padi hibrida secara bertahap diharapkan 
akan mencapai luasan 1-2 juta ha per tahun dan dengan 
peningkatan produktivitas 1-1,5 ton/ha, akan memperoleh 
peningkatan produksi padi nasional 1-3 juta ton GKG per 
tahun. Untuk mendukung pencapaian ketahanan pangan 
nasional pengembangan padi hibrida memberikan prospek 
yang cukup baik.

Lebih dari itu, VUHTB yang akan dikembangkan dengan 
menggunakan tetua varietas indika dan turunan indika/ 
javanika atau japonika/javanika dan memiliki keunggulan 
produktivitas ganda akan sangat prospektif dalam 
mendukung pencapaian ketahanan pangan nasional

Namun perlu disadari, pengembangan penanaman dan 
adaptasi teknologi padi hibrida oleh petani memerlukan 
waktu yang lama dan harus direncanakan secara cermat. 
Sebagai perbandingan, adopsi penanaman varietas jagung 
hibrida secara luas di Indonesia memerlukan waktu sekitar 
sepuluh tahun, sejak diperkenalkannya di tahun 1983.

MEMBEDAH KEBUNTUAN 
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS PADI

Fenomena Heterosis

Majelis dan Hadirin yang saya muliakan,
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Heterosis atau hybrid vigor adalah fenomena 
produktivitas lebih tinggi yang ditunjukkan oleh tanaman 
Fl, turunan suatu persilangan dari rataan kedua tetuanya. 
Fenomena heterosis pertama diketahui pada tahun 1918 
pada tanaman jagung dan sejak tahun 1950 praktis seluruh 
tanaman jagung di Amerika Serikat menggunakan varietas 
hibrida.

Di Cina, sejak 1976, gejala heterosis pada padi telah 
dimanfaatkan secara luas, melalui pengembangan varietas 
padi hibrida. Pada padi, varietas hibrida relatif lambat 
pengembangannya dibandingkan varietas'hibrida jagung, 
karena sifat tanaman yang menyerbuk sendiri. Namun 
dengan ditemukannya galur mandul jantan sitoplasma, 
teknologi produksi benih menjadi lebih memungkinkan dan 
layak secara ekonomis, sehingga padi hibrida diharapkan 
dapat lebih berkembang di Indonesia.

Padi Hibrida dan Keunggulannya

Majelis dan Hadirin yang saya muliakan,
Padi hibrida antarvarietas adalah padi hibrida yang 

dirakit menggunakan dua tetua yang berbeda tetapi masih 
dari spesies yang sama. Padi hibrida yang banyak ditanam 
saat ini adalah hibrida antar-varietas sistem tiga galur. Padi 
hibrida antarvarietas juga dapat dikembangkan melalui 
sistem dua galur dan tidak memerlukan varietas pemulih 
kesuburan (Yuan, 1994).

Hasil penelitian di Cina dan Filipina (IRRI) menunjukkan 
bahwa tingkat heterosis pada berbagai macam hibrida 
mengikuti kecenderungan berikut:

6 Peta Jalan Perakitan dan Pengembangan Varietas Unggul Hibrida Tipe Baru



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan Tanaman

Indika/Japonika > Indika/Javanika > Japonika/Javanika 
>lndika/lndika > Javanika/Javanika > Japonika/ 
Japonika.
Secara teoritis, semakin jauh kekerabatan dua varietas 

tetua, semakin tinggi tingkat heterosis pada hibridanya. 
Namun dalam persilangan, semakin jauh kekerabatan 
tetua cenderung semakin kecil tingkat keberhasilan. Hal 
inilah yang menyebabkan mengapa hibrida-hibrida padi 
yang dikembangkan sampai saat ini masih terbatas pada 
hibrida antarvarietas yang tingkat heterosisnya tidak terlalu 
tinggi.

Hibrida antarsubspesies memiliki heterosis yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan hibrida intrasubspesies karena 
jarak genetik antara tetuanya lebih besar. Potensi hasil 
hibrida antarsubspesies lebih tinggi 30% dibandingkan 
hibrida antarvarietas (Yuan 1994). Hibrida turunan 
persilangan Indika/Japonika menunjukkan tingkat heterosis 
yang paling tinggi.

Padi hibrida yang dikembangkan di Indonesia adalah 
padi hibrida dengan sistem tiga galur. Melalui kerjasama 
internasional, terutama dengan IRRI, secara periodik telah 
diperoleh bahan pemuliaan calon-calon hibrida dan stok 
galurtetua. Enam varietas unggul padi hibrida telah berhasil 
dirakit dan dilepas di Indonesia dengan nama Maro, Rokan, 
Hipa-3, Hipa-4, Hipa-5 Ceva dan Hipa-6 Jete. Meskipun 
hibrida-hibrida tersebut memberikan hasil yang lebih 
tinggi dibanding IR64, tingkat heterosisnya lebih rendah 
dibandingkan dengan tingkat heterosis antarsubspesies. 
Oleh karena itu pemanfaatan heterosis pada hibrida 
antarsubspesies (Indika/Japonika atau lainnya) menjadi 
sasaran utama program perakitan varietas padi hibrida.
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Arsitektur Tanaman Padi Tipe Baru
Pemanfaatan tanaman tipe baru pada padi hibrida 

diharapkan dapat memberikan produktivitas tinggi 
yang dapat menembus kebuntuan dalam peningkatan 
produktivitas padi saat ini.

Khush (2002) mengungkapkan, prinsip utama dalam 
pembentukan varietas padi tipe baru adalah memodifikasi 
arsitektur tanaman varietas unggul modern agar mampu 
menghasilkan biomasa dan indeks panen yang tinggi. 
Untuk itu IRRI mulai mengeksploitasi gen pool plasma 
nutfah padi bulu (javanika) yang selama ini belum banyak 
dimanfaatkan. Pemanfaatan plasma nutfah dari kelompok 
javanika yang disilangkan dengan padi indika menghasilkan 
genotipe rekombinan turunan yang memiliki postur dengan 
karakter sebagai berikut:
a. Jumlah anakan sedikit (8-10), tetapi semuanya 

produktif.
b. Jumlah gabah isi per malai 200-250 butir.
c. Batang kokoh.
d. Helai daun tebal, tegak, dan berwarna hijau tua.
e. Umur matang 100-130 hari.
f. Tahan terhadap beberapa jenis hama dan penyakit 

padi.
g. Mutu gabah dan beras dapat diterima konsumen.

Untuk mendapatkan produktivitas maksimal, VUTB perlu
dibudidayakan pada lingkungan yang optimal, antara lain 
menanam lebih rapat untuk mendapatkan populasi yang 
ideal, kecukupan hara dan pengairan, dan menerapkan 
pendekatan pengelolaan tanaman terpadu (PTT).

VUHTB, seperti padi hibrida pada umumnya, diharapkan 
memiliki jumlah malai yang lebih banyak, semuanya
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produktif, dan jumlah gabah isi per malai seperti pada padi 
tipe baru. Secara umum VUHTB memiliki postur seperti 
padi tipe baru, namun dengan jumlah malai yang lebih 
banyak.

DINAMIKA DAN ARAH PERAKITAN 
PADI HIBRIDA DI INDONESIA

Status perakitan
Penelitian padi hibrida di Indonesia secara formal dimulai 

sejak tahun 1983, setelah kunjungan peneliti pemulia 
padi ke Cina pada tahun 1981. Sebelumnya, sejumlah 
galur mandul jantan (CMS= cytoplasmic male sterile) dan 
pelestarinya (maintainer) serta dua kombinasi hibrida 
(ZS97A/IR26 dan V20A/IR26) telah diintroduksi dari Cina. 
Kedua kombinasi tersebut ternyata memberikan hasil 
lebih tinggi dari IR36 maupun IR42 yang dijadikan sebagai 
pembanding (Danakusuma 1985). Namun karena kedua 
galur CMS yang digunakan sangat rentan terhadap hama 
dan penyakit utama di Indonesia, penelitian selanjutnya 
lebih terfokus pada evaluasi galur-galur tetua padi hibrida 
berupa galur CMS, galur pelestari (maintainer), dan galur/ 
varietas pemulih kesuburan (restorer) yang diintroduksi 
dari Cina dan Lembaga Penelitian Padi Internasional 
(IRRI). Di antara galur-galur yang diintroduksikan, V20A, 
ZS97A dan V41A tergolong stabil dalam kemandulan 
tepung sari dan dapat tumbuh baik di lingkungan tropis, 
namun rentan terhadap hama penyakit utama, terutama 
busuk pelepah (Suprihatno 1986; Suprihatno et al 1994). 
Selanjutnya galur-galur CMS baru diintroduksi dari IRRI 
secara periodik, namun ternyata galur-galur asal IRRI
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tetap memiliki kekurangan, terutama dalam ha! ketahanan 
terhadap hama-penyakit atau stabilitas kemandulan tepung 
sarinya (Suprihatno et al. 1988; Suprihatno et al. 1997).

Hingga tahun 1990an, penelitian padi hibrida belum 
membuahkan hasil seperti yang diharapkan karena 
dihadapkan kepada berbagai masalah, terutama sulitnya 
mendapatkan tetua mandul jantan yang stabil yang memiliki 
tingkat persilangan alami (outcrossing rate) yang tinggi (> 
20%), dan adaptif dengan kondisi lingkungan Indonesia. 
Evaluasi kombinasi-kombinasi hibrida yang dirakit dari 
galur CMS dan restorer yang terpilih pada berbagai uji 
daya hasil menunjukkan bahwa hibrida memberikan 
hasil tertinggi (Suprihatno et al. 1986; Suprihatno dan 
Satoto 1986; Satoto dan Suprihatno 1990; Suprihatno dan 
Sutaryo 1993; Suprihatno et al. 1997). Evaluasi ini akhirnya 
membuahkan sejumlah hibrida yang hasilnya konsisten 
lebih baik dari varietas pembanding, di antaranya adalah 
kombinasi hibrida IR58025A/IR53942 dan IR58025A/ 
BR827-35 (Suprihatno et al. 1995; Suprihatno et al. 1997). 
Hibrida tersebut kemudian dilepas pada tahun 2002 dengan 
nama Maro dan Rokan (Suwarno et al. 2002).

Sejaktahun2001penelitianpadihibridalebihdiintensifkan 
melalui kerjasama Badan Litbang Pertanian dengan IRRI 
dan FAO, sehingga Balitpa dapat menghasilkan berbagai 
kombinasi padi hibrida harapan dan calon galur-galur CMS, 
maintainer, dan restorer.

Pada tahun 2004 dan 2006 Balitpa berhasil merakit 
empat varietas unggul hibrida baru, dan telah dilepas 
dengan nama masing-masing Hipa-3, Hipa-4, Hipa-5 
Ceva dan Hipa-6 Jete. Kelebihan hibrida baru tersebut 
dibandingkan hibrida Maro dan Rokan adalah tingkat
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ketahanannya yang lebih baik terhadap beberapa hama 
dan penyakit utama dan berasnya ada yang aromatik.

Arah Perakitan : Padi Hibrida Tipe Baru Pilar Utama 
Peningkatan Produktivitas Padi

Harapan Keunggulan Padi Hibrida Tipe Baru 
Majelis dan Hadirin yang saya muliakan,

Arah dan sasaran utama perakitan padi hibrida ke 
depan adalah menghasilkan varietas hibrida tipe baru yang 
benar-benar adaptif di Indonesia, tahan terhadap berbagai 
hama dan penyakit utama dengan mutu beras yang lebih 
baik. Tujuan tersebut akan diwujudkan melalui persilangan 
antar subspesies yang akan menghasilkan VUHTB.

Padi hibrida tipe baru akan dirakit dengan memanfaatkan 
varietas atau galur padi tipe baru. Penelitian padi tipe baru 
di Indonesia telah dimulai sejak tahun 1995, dan penelitian 
untuk merakit padi hibrida tipe baru, baru dimulai dalam 1- 
2 tahun terakhir. Sampai saat ini telah dihasilkan lebih dari 
3500 kombinasi persilangan padi tipe baru. Empat varietas 
telah dilepas dari program ini, tiga di antaranya varietas 
unggul semi tipe baru (VUSTB), yaitu Cimelati, Gilirang 
dan Ciapus; dan satu varietas unggul tipe baru (VUTB), 
yang diberi nama Fatmawati (Balitpa 2003). Saat ini telah 
diperoleh lebih dari 20 galur harapan yang mempunyai 
potensi hasil tinggi dan berasnya bermutu baik. Galur- 
galur tersebut dihasilkan dari persilangan padi sub-spesies 
indika, sub-spesies japonika dari daerah suhu sedang 
(temperate japonica) dan japonika tropis atau javanika 
(Abdullah 2004).
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Galur harapan dan VUTB yang telah terbentuk tersebut 
berpotensi untuk dijadikan sebagai tetua dalam perakitan 
VUHTB. Jika potensi ini dapat diaktualisasikan dalam 
proses perakitan varietas maka akan diperoleh VUHTB 
yang diharapkan mampu berproduksi lebih tinggi dari VUH 
maupun VUTB.

Proses perakitan VUHTB dimulai dengan pembentukan 
galur mandul jantan dan galur pemulih kesuburan yang 
berasal dari VUTB, dilanjutkan dengan identifikasi dan 
evaluasi kombinasi-kombinasi hibrida tipe baru yang 
dirakit. Kombinasi hibrida tipe baru yang berpenampilan 
lebih baik dari hibrida antarvarietas (VUH) maupun VUTB 
dipilih untuk dievaluasi lebih lanjut.

Sebagaimana telah disinggung di atas, hasil penelitian 
di Cina maupun di IRRI menunjukkan tingkat heterosis padi 
hibridaantarsubspesieslebihtinggidibanding antarvarietas. 
Galur harapan padi tipe baru Indonesia dirakit dari tetua 
Indika dan turunan dari Japonika dan Javanika. Dengan 
demikian galur mandul jantan ataupun restorer yang dapat 
dibentuk dari galur padi tipe baru diharapkan akan dapat 
menghasilkan VUHTB yang memberikan heterosis yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan heterosis dari hibrida 
Indika/lndika (VUH) yang ada sekarang. Penggunaan 
VUHTB diharapkan mampu mendobrak kebuntuan dalam 
peningkatan produktivitas padi.

Pembentukan Galur Mandul Jantan dan Pemulih 
Kesuburan Padi Tipe Baru

Dari galur-galur harapan padi tipe baru yang telah 
terbentuk, melalui uji silang {test cross) telah teridentifikasi 
beberapa galur yang berpotensi untuk dijadikan galur
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mandul jantan (galur A) dan galur pemulih kesuburan 
(galur R). Melalui program backcross (silang balik) telah 
berhasil diidentifikasi beberapa galur padi tipe baru yang 
dapat dikonversi menjadi galur mandul jantan (galur A).

Beberapa galur yang sedang dalam proses pemandulan 
antara lain adalah dari B10385 (BC7), B10384 (BC4), 
BP143 (BC5), BP364 (BC3), BP68 (BC7), BP302 (BC5), 
BP303 (BC5), dan B10384 (BC4). Galur yang teridentifikasi 
sebagai pemulih kesuburan antara lain adalah BP364, 
IR72176, IR64582 dan BP51 .Galur-galur tersebut diuji 
ulang dalam uRe testcross nursery" untuk memantapkan 
daya pemulih kesuburannya.

Apabila galur komponen pembentuk VUHTB telah 
terbentuk, maka program selanjutnya adalah mencari 
kombinasi hibrida yang memberikan tingkat heterosis yang 
tinggi dengan membuat persilangan-persilangan antara 
galur mandul jantan yang tersedia dengan galur pemulih 
kesuburan tipe baru yang teridentifikasi atau sebaliknya, 
dan mengevaluasi potensi hasil hibridanya dengan 
membandingkan dengan VUTB dan hibrida Indika/lndika 
(VUH).

PENGEMBANGAN PADI HIBRIDA : 
STRATEGI, KEBIJAKAN DAN PROGRAM

Majelis dan Hadirin yang saya muliakan,

Kendala dan Tantangan
Secara umum masalah yang dihadapi dalam 

pengembangan padi hibrida di Indonesia antara lain adalah: 
(a) sistem dan teknologi perbenihan belum berkembang,
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padahal ketersediaan benih sangat menentukan, (b) 
varietas padi hibrida yang telah dilepas pada umumnya 
masih rentan terhadap hama penyakit utama, (c) beberapa 
varietas padi hibrida mempunyai mutu beras kurang baik 
dibandingkan dengan beras premium, (d) keragaan yang 
tidak stabil yang disebabkan oleh manajemen budidaya 
yang kurang tepat.

Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan padi 
hibrida antara lain adalah: (1) padi hibrida harus memiliki 
mutu beras yang tinggi dan tahan terhadap hama dan 
penyakit, (2) galur CMS dan restorer memiliki sifat bunga 
yang dapat meningkatkan persilangan alami, (3) potensi 
hasil lebih tinggi. Masalah dan tantangan tersebut akan 
terus menjadi agenda kerja penelitian pemuliaan padi 
hibrida, sehingga secara bertahap dapat diatasi.

Sistem Perbenihan
Produksi benih padi hibrida mencakup dua tahap yaitu 

produksi benih galur tetua dan produksi benih hibrida. 
Produksi benih galur A dilakukan melalui persilangan galur 
A dengan galur pelestari (B), sedangkan produksi benih 
hibrida melalui persilangan galur A dengan galur pemulih 
kesuburan (R). Proses produksi benih dua tahap ini 
mengakibatkan sistem produksi benih hibrida padi menjadi 
rumit, dan tidak dapat dilakukan oleh penangkar benih 
konvensional.

Berbagai institusi yang terlibat dalam sistem perbenihan 
dan masing-masing peranannya adalah sebagai berikut:
〇 Lembaga Penelitian Publik (Balai Besar Penelitian Padi 

dan lembaga lainnya) berperan dalam produksi benih 
sumber (BS) galur tetua dari varietas padi hibrida publik
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yang telah dilepas oleh Pemerintah. Benih yang telah 
diproduksi disalurkan kepada Balai Benih Induk (BBI), 
BUMN (PT. Sang Hyang Seri dan PT. Pertani), dan 
perusahaan benih swasta.

o BBI dan BUMN (PT. Sang Hyang Seri dan PT. Pertani) 
berperan dalam produksi benih galur FS. Benih FS 
tersebut dapat disalurkan kepada penangkar benih 
dan atau digunakan sendiri untuk memproduksi benih 
hibrida. Dengan demikian BBI dan BUMN dapat 
berfungsi sebagai penyedia benih tetua bagi penangkar 
benih maupun sebagai produsen benih hibrida untuk 
dipasarkan.
Penangkar benih swasta dapat memperoleh benih FS 

dari BBI atau BUMN untuk memproduksi dan memasarkan 
benih hibrida.

Sistem Produksi
Padi hibrida hanya akan mengekspresikan heterosisnya 

pada kondisi lingkungan tumbuh yang optimal. Oleh karena 
itu, untuk mendapatkan hasil yang tinggi, padi hibrida 
harus dibudidayakan pada kondisi yang optimal dengan 
pengelolaan yang intensif.

Teknik budidaya padi dengan pendekatan pengelolaan 
tanaman terpadu (PTT) telah terbukti mampu meningkatkan 
hasil dan efisiensi produksi padi. Melalui model PTT, 
varietas unggul yang dikembangkan mampu berproduksi 
sesuai dengan potensi genetiknya. Dalam model PTT, 
komponen budidaya seperti pengelolaan hama terpadu 
(PHT), pengelolaan gulma terpadu, pengelolaan hara 
spesifik lokasi, dan pengelolaan pascapanen dipadukan 
sehingga memberikan efek sinergis dalam peningkatan
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produktivitas dan efisiensi usahatani. Model PTTdiharapkan 
menjadi salah satu pilar dalam memacu produksi padi di 
masa yang akan datang.

Biofisik
Faktor biofisikyang harusdipenuhidalam pengembangan 

padi hibrida antara lain adalah lahan irigasi teknis, tanahnya 
subur, bebas kekeringan dan kebanjiran, bukan daerah 
endemis wereng cokelat, hawar daun bakteri atau tungro, 
suhu harian 28°C, dan suhu pada fase pembungaan 24- 
29°C.

Daerah pengembangan padi hibrida telah diidentifikasi 
di Jawa dan Bali. Untuk MH terdapat 23 kabupaten yang 
potensial untuk pengembangan padi hibrida dengan luasan 
sekitar 1.655.162 ha di pulau Jawa. Untuk MK terdapat 
33 kabupaten dengan luas sekitar 1,6 juta ha. Total areal 
potensial untuk pengembangan padi hibrida di Jawa dan 
Bali adalah 1.655.162 ha pada MH dan 1.611.960 pada 
MK (Balitpa 2003).

Arah dan Sasaran

Majelis dan Hadirin yang saya muliakan,
Secara teknis, terdapat lima kunci sukses dalam 

pengembangan padi hibrida yaitu (a) mutu varietas 
hibrida, (b) ketersediaan benih, (c) teknologi budidaya, 
(d) kesesuaian wilayah, dan (e) respon petani (Satoto dan 
Kasim 2005). Padi hibrida tidak terlepas dari kaidah-kaidah 
biologis dan mempunyai sifat umum antara lain: (a) varietas 
padi hibrida yang baik di suatu wilayah belum tentu baik di 
wilayah lainnya (spesifik lokasi), (b) varietas padi hibrida
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seperti halnya varietas inbrida, mempunyai ketahanan 
terhadap hama-penyakit dan mutu beras yang beragam.

Perakitan padi hibrida lebih rumit dan membutuhkan 
waktu lama. Dalam jangka pendek dan menengah telah 
ditempuh beberapa pendekatan, yaitu:
1) Merakit VUH menggunakan galur-galur tetua asal 

introduksi
2) Merakit VUH dengan mengkombinasikan galur-galur 

introduksi dengan galur nasional
3) Menguji varietas hibrida introduksi untuk mengetahui 

daya adaptasi dan keragaannya di berbagai lokasi 
sebelum diusulkan untuk dilepas.

Sejalan dengan kegiatan tersebut, identifikasi komponen- 
komponen pembentuk VUHTB terus dilakukan di Balai 
Besar Penelitian Padi.

Pendekatan butir 3 memungkinkan untuk mengimpor 
benih F1, namun cara tersebut memiliki kelemahan dan 
beberapa risiko, baik dalam aspek adaptasi, kekarantinaan, 
maupun aspek sosial dan ekonomi.

Mengingat padi merupakan komoditas yang sangat 
penting bagi ketahanan pangan dan stabilitas sosial-politik 
Indonesia, impor benih harus dilakukan dengan sangat 
hati-hati, terutama untuk mencegah masuknya hama dan 
penyakit yang belum berkembang di Indonesia. Oleh karena 
itu, untuk jangka panjang, pengembangan padi hibrida 
harus menggunakan varietas rakitan dalam negeri dan/ 
atau menggunakan benih yang diproduksi di Indonesia.

Sasaran jangka menengah (5 tahun) dan jangka panjang 
(2025) pengembangan padi hibrida adalah:
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Jangka Menengah
a. Kontribusi padi hibrida terhadap peningkatan 

produktivitas minimal 5%.
b. Kontribusi padi hibrida terhadap produksi padi nasional 

minimal 5%
c. Nilai tambah padi hibrida meningkat 5-10% terhadap 

padi unggul baru.

Jangka Panjang
Luas panen padi hibrida pada tahun 2025 diharapkan 

mencapai 1,18 juta hektar. Kontribusi padi hibrida terhadap 
produksi padi nasional diharapkan mencapai 17% atau 
sekitar 12 juta ton. Untuk mencapai sasaran jangka 
panjang pengembangan padi hibrida tidak mudah. Oleh 
karena itu diperlukan strategi, kebijakan, program dan 
langkah-langkah operasional dengan arah yang jelas dan 
tepat sasaran.

Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan padi hibrida difokuskan 

pada: (1) pembentukan galur mandul jantan adaptif, (2) 
teknologi budidaya (3) teknik produksi benih padi hibrida, 
(4) kerjasama antar disiplin intra/interlembaga penelitian 
dan pertukaran materi genetik dengan lembaga penelitian 
terkait, (5) pemuliaan melalui pola kemitraan dengan 
swasta dan perguruan tinggi.

Upaya perakitan VUHTB di Indonesia masih akan 
menggunakan strategi sistem tiga galur. Oleh karena itu, 
identifikasi galur-galur pelestari dan pemulih kesuburan 
padi tipe baru perlu diintensifkan. Identifikasi kombinasi- 
kombinasi persilangan antara galur-galur mandul jantan dan
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pemulih kesuburan yang terbentuk juga perlu diintensifkan 
untuk mendapatkan hibrida tipe baru dengan heterosis 
tinggi yang dapat diandalkan.

Program litbang nasional padi hibrida secara terpadu 
sudah waktunya diwujudkan. Penelitian pemuliaan dalam 
upaya mencari galur-galur baru yang lebih unggul tetap 
dilakukan oleh Balai Besar Penelitian Tanaman Padi. 
Namun untuk pengkajian dan pengembangan lebih 
luas perlu koordinasi yang melibatkan Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian, Direktorat Teknis di pusat dan Dinas 
Pertanian di daerah. Industri perbenihan perlu diperkuat 
agar penyediaan benih dalam jumlah yang cukup dan 
berkelanjutan dapat terwujud. Sosialisasi teknologi 
padi hibrida ke berbagai pihak termasuk petani sangat 
penting dilakukan. Kajian-kajian sosial ekonomis tentang 
pengembangan padi hibrida diperlukan, misalnya harga 
benih yang layak, menguntungkan produsen benih dan 
tidak memberatkan petani.

Kemitraan litbang publik dan swasta serta kolaborasi 
dengan lembaga internasional perlu diperkuat. Balai Besar 
Penelitian Padi telah bekerjasama dengan beberapa 
perusahaan benih swasta dalam pengembangan 
padi hibrida. Seyogianya kerjasama juga menyangkut 
pertukaran dan ’sharing’ plasma nutfah dengan pola 
saling menguntungkan. Kolaborasi dengan IRRI perlu 
dilanjutkan lebih intensif, terutama dalam perbaikan materi 
genetik. Tidak kalah pentingnya adalah penelitian dan 
pengembangan teknologi produksi padi hibrida dan sistem 
perbenihan.
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Teknologi dan Sistem Perbenihan
Kegiatan yang diperlukan untuk mendukung produksi 

benih yang selama ini dikenal sebagai segmen yang 
paling lemah dalam sistem produksi padi hibrida adalah: 
(1) pelatihan teknologi produksi benih padi hibrida sesuai 
kebutuhan penangkar, (2) penugasan penangkar untuk 
akselerasi sistem produksi benih padi hibrida berbasis 
komunitas, (3) delineasi kebutuhan benih pada masing- 
masing daerah sentra produksi, (4) promosi dan akselerasi 
pelaksanaan Good Management Practices dalam sistem 
produksi benih padi hibrida, (5) kondisi kondusif bagi 
swasta dan penangkar dalam usaha benih padi hibrida.

Pengembangan sistem perbenihan meliputi 
pengembangan sistem produksi dan pengendalian mutu 
benih padi hibrida, sehingga mampu menyediakan benih 
bermutu dengan jumlah mencukupi dan berkelanjutan. 
Karena produksi benih padi hibrida sangat berbeda dengan 
benih padi inbrida, sistem perbenihan yang telah berjalan 
untuk padi konvensional (inbrida) perlu dimodifikasi agar 
sesuai untuk padi hibrida.

Berbeda dengan padi non-hibrida, benih padi hibrida 
meliputi tiga kelas benih yaitu benih sumber (breeder seed, 
BS), benih tetua (FS) dan benih hibrida. Dalam kegiatan ini 
perlu disusun standard mutu benih untuk masing-masing 
kelas benih yang antara lain meliputi: kemurnian benih 
(campuran benih tanaman lain; campuran varietas lain), 
daya berkecambah, dan masa berlaku benih.

Dukungan Teknologi Budidaya
Sejak beberapa tahun terakhir tingkat kesuburan 

sebagian lahan sawah irigasi menurun. Hal ini ditandai
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oleh struktur tanah yang buruk, kandungan C-organik 
rendah, hara mikro dan kehidupan biologis juga rendah 
sebagai dampak dari sistem yang diterapkan selama 
ini. Perbaikan kualitas lahan dapat diupayakan melalui 
penggunaan bahan organik yang dikombinasikan dengan 
efisiensi input teknologi (umur bibit, jumlah bibit/lubang, 
pemupukan berdasarkan kebutuhan tanaman, manajemen 
air dll) yang populer disebut model Pengelolaan Tanaman 
Terpadu (PTT).

Dalam sistem produksi padi hibrida, kegiatan yang perlu 
lebih diprioritaskan adalah: (1) advokasi dan sosialisasi 
keunggulan padi hibrida ke wilayah-wilayah sentra, (2) 
ekspose sebagai laboratorium lapangan di tingkat petani, 
(3) pemetaan kesesuaian lahan untuk padi hibrida, (4) 
kerjasama dalam sistem produksi benih dengan penangkar 
benih dan swasta, (5) diseminasi dan promosi PTT padi 
hibrida spesifik lokasi, dan (6) pemetaan lahan yang sesuai 
untuk pengembangan padi hibrida.

Penanganan Panen dan Pasca Panen
Untuk penanganan panen dan pasca panen yang 

perlu disiapkan antara lain adalah (1). Perbaikan fasilitas 
penyimpanan benih padi hibrida dengan pengadaan 
gudang penyimpanan dan alsintan benih padi hibrida. 
(2). Peningkatan unit dan kinerja Unit Pengelola Jasa 
Alsintan untuk optimalisasi pemanfaatan alsintan untuk 
produksi benih dan padi hibrida. (3). Pengenalan dan 
pemasyarakatan alsintan dalam usahatani skala kecil 
dengan sosialisasi penggunaan alsintan dalam usahatani 
skala kecil. (4). Pengenalan dan pemasyarakatan sistem 
panen beregu melalui sosialisasi sistem panen beregu. (5).
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Pengembanganindustripengolahanprimerdanpeningkatan 
pemanfaatan alsintan yang sesuai dengan usahatani kecil 
dan menengah melalui sosialisasi penggunaan alsintan 
dalam pengolahan hasil primer skala kecil dan menengah

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 

Kesimpulan
Upaya peningkatan produktivitas dan hasil padi telah 

dilakukan melalui pembentukan varietas padi tipe baru dan 
pengembangan padi hibrida.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa hibrida 
antar subspesies memiliki heterosis yang lebih tinggi, 
mencapai 30% dibandingkan hibrida intrasubspesies. 
Hibrida turunan persilangan Indika/Japonika menunjukkan 
tingkat heterosis yang paling tinggi dan potensi hasilnya 
dapat mencapai 30% di atas hibrida terbaik antar varietas 
(intrasubspesies).

Upaya peningkatan produktivitas varietas padi di 
Indonesia mulai dilakukan dengan merakit VUHTB dengan 
memanfaatkan varietas dan galur padi tipe baru. Sejumlah 
galur harapan padi tipe baru telah teridentifikasi sebagai 
calon galur mandul jantan dan pemulih kesuburan dan 
sejumlah kombinasi hibrida mulai dirakit. Dalam waktu 
1-2 tahun mendatang, materi kombinasi hibrida tipe baru 
mulai tersedia untuk dievaluasi tingkat heterosisnya dan 
diharapkan dalam waktu 4-5 tahun mendatang varietas 
unggul hibrida tipe baru (VUHTB) dapat diperoleh.

Untuk mendukung upaya peningkatan produksi padi 
nasional, penggunaan VUHTB memiliki prospek yang 
sangat baik.
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Implikasi Kebijakan
Dukungan pemerintah sangat diperlukan dalam 

pengembangan padi hibrida terutama dalam fasilitasi 
dukungan Iptek padi, yang meliputi: (1) peningkatan 
kuantitas dan kualitas sumberdaya paneliti, (2) penguatan 
fasilitas dan prasarana penelitian, (3) perluasan dukungan 
kegiatan penelitian dan pengembangan varietas unggul 
hibrida (VUH) dan varietas unggul hibrida tipe baru 
(VUHTB).

Perakitan VUHTBdi Indonesia masih akan menggunakan 
strategi sistem tiga galur, identifikasi galur-galur pelestari 
dan pemulih kesuburan padi tipe baru harus diintensifkan 
agar secepatnya diperoleh calon tetua VUHTB.

Dukungan unit kerja Litbang di daerah diharapkan 
mampu menghasilkan varietas padi hibrida dengan 
kemampuan produktivitas tinggi dan lebih sesuai dengan 
kondisi iklim Indonesia.

Dengan teknologi perbenihan yang tersedia, kemampuan 
memproduksi benih padi hibrida baru mencapai sekitar
1.0 ton/ha sehingga harga benih hibrida relatif mahal. 
Perbaikan teknologi perbenihan harus terus dilakukan 
melalui penelitian sehingga produksi benih mencapai 1,5-
2.0 ton/ ha dalam lima tahun ke depan.

Guna meningkatkan efisiensi sistem produksi padi 
hibrida, dileniasi wilayah potensial untuk dijadikan sentrr 
produksi padi hibrida harus segera dilakukan, atas dasar 
kesesuaian lahan, iklim, daerah endemis hama dan 
penyakit dan respon petani terhadap padi hibrida.

Untuk mempercepat proses adopsi dan difusi padi hibrida 
hendaknya disediakan insentif bagi petani yang memadai 
terhadap peningkatan kualitas melalui penanganan hasil
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panen dan pasca panen dengan penggunaan alsintan 
tepat guna. Pewilayahan padi hibrida akan meningkatkan 
produksi padi secara keseluruhan pada sentra-sentra 
produksi padi.

Percepatan pengembangan padi hibrida nasional juga 
dapat didorong melalui pemberdayaan kelembagaan 
petani, penyuluhan, dan permodalan di pedesaan. 
Kemauan besar pemerintah secara politik {political 
will) un tuk meningkatkan kinerja sektor pertanian yang 
dikemas dalam revitalisasi pertanian harus secepatnya 
diformulasikan menjadi kebijakan, program, dan langkah- 
langkah operasional yang nyata. Program dan kegiatan 
yang terkait dengan revitalisasi pertanian harus dibangun 
secara partisipatif dan terintegrasi dengan menempatkan 
petani sebagai pelaku utama.

Mengingat beras tidak hanya sebagai komoditas pangan, 
tetapi juga sebagai komoditas ekonomi, politik, sosial 
dan budaya, pemerintah perlu melakukan pengawasan 
yang ketat sesuai UU/PP yang berlaku terhadap impor 
benih komersial yang secara langsung dilakukan oleh 
pemerintah daerah atau pebisnis tertentu dari negara 
eksportir. Hal ini semata-mata dilakukan untuk melindungi 
industri perberasan sistem produksi padi nasional dari 
ancaman hama dan penyakit yang terbawa oleh benih 
yang diimpor.

PENUTUP

Arah dan strategi perakitan varietas unggul padi di masa 
datang tetap bertitik tolak dari tujuan perakitan varietas, 
baik untuk meningkatkan potensi hasil varietas maupun
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memperbaiki kelemahan/kekurangan berbagai karakteristik 
varietas unggul yang ada, terutama padi hibrida dan padi 
tipe baru, serta meningkatkan diversitas dan alternatif 
pilihan petani.

Pada masa mendatang, pembentukan VUHTB yang 
berpotensi hasil tinggi, tahan hama dan penyakit, serta 
memiliki produk yang berkualitas tinggi menjadi sasaran 
utama. Perakitan VUHTB mempunyai prospek yang sangat 
baik untuk dikembangkan di Indonesia yang mempunyai 
lahan sawah beririgasi luas dan banyak tersedia tenaga 
kerja. Untuk mencapai tujuan tersebut akan dimanfaatkan 
seluruh sumber daya genetik, baik plasma nutfah nasional 
termasuk galur-galur padi tipe baru hasil pemuliaan 
maupun introduksi. Untuk meningkatkan efisiensi program 
pemuliaan dan kecepatan pembentukan varietas padi 
baru, semua metode bioteknologi yang cocok untuk 
pemuliaan tanaman padi juga akan dimanfaatkan, dengan 
cara membentuk wahana jaringan kerjasama (konsorsium) 
penelitian dan pengembangan padi nasional lingkup Badan 
Litbang Pertanian.

Penelitian pemuliaan untuk mendapatkan VUHTB yang 
mempunyai tingkat heterosis lebih tinggi dengan kualitas 
lebih baik sedang dilakukan secara intensif oleh Balai 
Besar Penelitian Tanaman Padi. Varietas unggul hibrida 
dan varietas unggul hibrida tipe baru yang tahan terhadap 
hama dan penyakit utama akan dihasilkan dalam 2-3 tahun 
mendatang sehingga wilayah pengembangan padi hibrida 
dapat diperluas.
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Lampiran 1.

Heterosis dinyatakan dalam persen dalam rumus sebagai 
berikut:

1. Heterosis rata-rata tetua (Mid-Parent Heterosis)

Fx- ( P x+P2) / 2
h =

(石 + P2)/2 xlOO%

2. Heterosis tetua tertinggi (High-Parent Heterosis) 
dikenal sebagai Heterobeltiosis

h
Fx -  H P  

H P
x \ 0 0 ° /〇

3. Standard heterosis perbandingan antara rata-rata F1 
dengan rata-rata varietas komersial populer

h =
F . - V K  ， 一 /1_— jcIOO%

VK

Dimana P1 = parent 1, P2 = parent 2, HP = high parent, 
dan VK = varietas komersial.
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Lampiran 2.

Gambar 1. Arsitektur tanaman padi sawah irigasi: padi loka! 
(traditional), padi unggul baru (improved) dan padi tipe baru 
(new ideal plant type of rice) (Khush 1995).
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Lampiran 3.

Gambar 2. Tahapan produksi benih galur tetua dan hibrida padi
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Lampiran 4.

Gambar3. Tahapan produksi, pengendalian mutu dan penyaluran 
benih padi hibrida (tipe baru). {Sumber: Suwarno et al.2003).
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Lampiran 5.

Produsen
Petani' Bahan

ProcLbaiih praktisi Makanan

Gambar 4. Peta jalan perakitan dan pengembangan varietas 
unggul hibrida tipe baru.
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